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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Konsep zikir 

2.1.1 Pengertian zikir 

Zikir dari segi bahasa berasal dari akar kata bahasa arab yaitu żakara, 

yażkuru, żukr/żikir yang makna dasarnya adalah kebalikan dari lupa kemudian 

makna zikir tersebut dihubungkan ke lisan. (al-Razi, 1979, h.358) Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa zikir berarti sesuatu yang diucapkan secara lisan sehingga 

membuat kita tidak lupa. Selain itu zikir dapat pula berarti menjaga sesuatu yang 

membuat seseorang mengingatnya. Ini menunjukkan bahwa zikir tidak terbatas 

pada lafaz dan pengamalan, maka salat, berdoa dan membaca al-Qur‟an juga 

dapat disebut sebagai zikir sebagaimana dikatakan Ibnu Abbas dia berkata zikir 

adalah salat, membaca al-Qur‟an, bertasbih, berdoa, bersyukur, dan taat.( al-Ifriqa, 

1414.H, h.309-310) 

Secara sederhana zikir mengandung dua makna: pertama, Zikir sebagai 

aktivitas rohani berwujud kata-kata atau kalimat yang diucapkan dengan lisan atau 

dikatakan dalam hati. Misalnya lisan mengucapkan, atau hati mengatakan: 

Alhamdulilla>h, Subha>nalla>h, Astaghfirulla>h, menyebut nama-nama Allah Swt, 

dll. Kedua, Zikir sebagai aktivitas fisik yang selalu dihubungkan dengan Allah 

Swt seperti salat, haji, puasa, pergi ke rumah teman karena Allah Swt, bekerja 

mencari nafkah karena Allah Swt, Semua aktivitas yang bertujuan mencari ridha 

Allah Swt adalah zikir.( Saifuddin Aman, 2012, h. 63) 
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2.1.2 Bentuk-Bentuk Zikir  

Menurut Ibnu Ata‟ seorang sufi yang menulis al-Hikam (Kata-Kata Hikmah) 

yang dikutip oleh Dewi Fadiana Nurhayati (2015) membagi zikir atas tiga bagian: 

żikir jali (zikir jelas, nyata), żikir khafi (zikir samar-samar) dan żikir haqiqi (zikir 

sebenar-benarnya).  

1. Zikir jali ialah suatu perbuatan mengingat Allah Swt, dalam bentuk ucapan 

lisan yang mengandung arti pujian, rasa syukur dan doa kepada Allah Swt, 

yang lebih menampakkan suara yang jelas untuk menuntun gerak hati. 

Mula-mula zikir ini diucapkan secara lisan, mungkin tanpa dibarengi 

ingatan hati. Hal ini biasanya dilakukan orang awam (orang kebanyakan). 

Hal ini dimaksudkan untuk mendorong agar hatinya hadir menyertai 

ucapan lisan itu. 

2. Zikir Khafi adalah zikir yang dilakukan secara khusyuk oleh ingatan hati, 

baik disertai zikir lisan ataupun tidak. Orang yang sudah mampu 

melakukan zikir seperti ini merasa dalam hatinya senantiasa memiliki 

hubungan dengan Allah Swt. Ia selalu merasakan kehadiran Allah Swt, 

kapan dan di mana saja. Dalam dunia sufi terdapat ungkapan bahwa 

seorang sufi ketika melihat suatu benda apa saja, bukan melihat benda itu, 

tetapi melihat Allah Swt. Artinya, benda itu bukanlah Allah Swt, tetapi 

pandangan hatinya jauh menembus melampaui pandangan matanya 

tersebut. Ia tidak hanya melihat benda itu akan tetapi juga menyadari akan 

adanya Khalik yang menciptakan benda itu. 
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3. Z>ikir Haqiqi yaitu zikir yang dilakukan dengan seluruh jiwa raga, lahiriah 

dan batiniah, kapan dan di mana saja, dengan memperketat upaya 

memelihara seluruh jiwa raga dari larangan Allah Swt, dan mengerjakan 

apa yang diperintahkan-Nya. Selain itu tidak ada yang diingat selain Allah 

Swt. Untuk mencapai tingkatan zikir haqiqi ini perlu dijalani latihan mulai 

dari tingkat żikir jali dan żikir khafi. (Nurhayati, 2015, h.13-14) 

2.1.2 Manfaat zikir 

1. Memperoleh ampunan  

Orang-orang mukmin yang bertaqwa memiliki beberapa sifat,  salah satu 

di antaranya adalah banyak berzikir kepada Allah Swt, kemudian dibiasakan pula 

untuk mengucapkan puji-pujian kepada Allah Swt dengan berdoa juga berzikir. 

Adapun cara yang dilakukan dengan mujahadah (perjuangan melawan nafsu) dan 

riyadhah (pelatihan ruhani). (Rahmat ilyas, 2017, h.103) Salah satu kalimat zikir 

yang sangat lumrah kita ketemu yaitu istigfār (kalimat pengampunan) di mana hal 

ini diperintahkan untuk melakukannya lima kali sehari setiap selesai 

melaksanakan salat. Dan orang-orang yang mempunyai sifat seperti itu akan 

disediakan ampunan sekaligus diberikan pahala oleh Allah Swt. 

2. Menjadi tidak lupa dan lalai  

Di zaman milenial sekarang ini sangat banyak hal yang membuat 

seseorang  lupa dan lalai salah satunya dengan kemajuan yang telah dicapai oleh 

manusia, khususnya dalam bidang iptek telah membawa mereka mencapai 

berbagai kemudahan, namun di sisi lain juga menimbulkan berbagai dampak yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan. Bersamaan dengan itu timbul sikap 
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ingin serba cepat enak dan mudah yang menjadi ukuran dan pandangannya ialah 

bersifat materil. Pada saat yang demikian, diperlukan suatu keseimbangan hidup 

ke arah yang lurus yakni zikir, sebab zikir berarti ingat kepada Allah Swt. Dengan 

selalu berzikir seseorang tidak gampang lupa dan lalai terhadap suatu persoalan 

serta tidak menjadikan materi sebagai ukuran dan pandangan hidupnya. Tetapi 

sebaliknya, dengan berzikir, seseorang akan mendapatkan keberuntungan. (Firza 

& Luqman, 2021, h.71) 

Menurut Al-Ghazali, kesempurnaan manusia dapat diperoleh dengan jalan 

mengembangkan kemampuan batiniyah setelah menggantikannya dengan 

perasaan keakraban dan ketentraman berzikir kepada Allah Swt, dan mematuhi 

segala perintahnya. Oleh karena itu, banyak menyebut nama Allah Swt dengan 

hati dan dengan perkataan juga menyebabkan seseorang tidak lupa dan lalai 

kepada Allah Swt. Dalam hal ini Allah Swt berfirman dalam QS.al-Ankabut/29:45 

َٱلٍفىحٍشىآءًَ َعىنً َتػىنػٍهىىه ةى َٱلصَّلىوه َإًفَّ ةىَۖ َٱلصَّلىوه َكىأىقًمً َٱلٍكًتىهبً َمًنى َإلًىيٍكى َأيكحًىى َمىآ تٍلي
يػىعٍلىميَمىاَتىصٍنػىعيوفىَ ََۗكىٱللََّّيَ َأىكٍبػىري َٱللًََّّ رًََۗكىلىذكًٍري   كىٱلٍمينكى

Terjemahnya:  

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 

Qur‟an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah 

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah Swt (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah Swt mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.(Qur‟an 29:45) 

3. Memberikan semangat dalam menghadapi masalah kehidupan.  

Dalam kehidupan di dunia, seseorang harus lebih mendekatkan diri kepada 

Allah Swt, agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Karena kehidupan 

modern saat ini yang ditandai dengan kemerosotan moral, diakibatkan oleh 
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berbagai rangsangan dari luar, khususnya melalui media sosial. Pada saat seperti 

ini zikir dapat pula menjadi sumber energi juga dorongan untuk selalu semangat 

dalam menghadapai masalah hidup. Zikir yang demikian ini tidak hanya zikir 

secara substansial namun zikir fungsional. Zikir fungsional adalah mengetahui 

dan mengingat nama-nama maupun sifat-sifat Allah Swt yang kemudian 

mengekspresikannya dalam perilaku sehari-hari, sehingga terciptalah suatu energi 

untuk selalu melaksanakan amal-amal baik. (Firza & Luqman, 2021, h.72) 

Sesuai dengan pendapat al-Ghazali terhadap Hadis Nabi Saw bahwa ada 

seseorang yang akan diberi naungan (perlindungan) dari Allah Swt pada hari yang 

tidak akan ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya. Di antara mereka adalah 

seseorang yang selalu berzikir (mengingat) Allah Swt ketika sendirian kemudian 

kedua matanya mencucurkan air mata karena merasa takut kepada Allah Swt. Jadi 

dengan hal ini, seorang mukmin harus berusaha dalam bekerja dengan selalu tetap 

memohon perlindungan dan mendekatkan diri kepada Allah Swt berupa berzikir 

untuk memperoleh kebahagiaan yang diridhai oleh Allah Swt, agar timbul 

semangat dalam kehidupan yang lebih baik. 

4. Menentramkan jiwa. 

Menurut al-Ghazali, bahwa esensi manusia pada dasarnya mencari 

ketenangan hidup untuk mewujudkan keseimbangan di dunia dan akhirat, 

sehingga jiwa menjadi tentram. Berdasarkan tujuan hidup manusia yaitu 

mengharap selalu dekat kepada Allah Swt, maka al-Ghazali memberikan jalan 

untuk mencapainya dalam bentuk muqarobah (mengintip kekurangan diri), 
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muhasabah (memperhitungkan amal perbuatan sendiri) dan mujahadah sebagai 

usaha mendisiplinkan diri sesuai dengan pengetahuan tentang kebenaran. 

Dunia modern yang sarat dengan berbagai tantangan, memerlukan kiat-

kiat khusus untuk mengeliminasi beberapa dampak negatifnya. Upaya itu tidak 

hanya bersifat eksternal, akan tetapi juga bersifat internal, yakni penataan jiwa 

atau hati. Seseorang memerlukan pegangan yang kuat agar hidupnya terjamin dari 

bahaya modernisasi. (Firza & Luqman, 2021, h.73) Jaminan kuat itu tidak lain 

adalah menggantungkan diri kepada Sang Khalik, Allah Swt. Salah satu cara yang 

dapat digunakan oleh seseorang adalah dengan berzikir. Hal ini sejalan dengan 

apa yang telah di firmankan Allah Swt dalam QS. Ar-Ra‟d/13:28 

(َ ئًن َالٍقيليوبي َتىطٍمى َبًذكًٍرًَاللًََّّ َأىلَى ئًن َقػيليوبػيهيمٍَبًذكًٍرًَاللًََّّ  (َِٖالَّذًينىَآمىنيواَكىتىطٍمى

 Terjemahnya: 

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah Swt. Ingatlah, hanya dengan mengingat 

Allah Swt hati menjadi tentram. (Qur‟an 13:28) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa zikir dapat menenteramkan jiwa serta 

menerangi lubuk hati seseorang, sehingga jiwanya mengarah kepada hal-hal yang 

baik dan terhindar dari perbuatan maksiat. Demikianlah apabila jiwa kita sudah 

benar-benar bersih dari kehidupan yang melalaikan dan ingat kepada Allah Swt, 

kemudian timbul melakukan ibadah dan meninggalkan larangannya itu untuk 

memperoleh kebahagiaan yang abadi. Bagi sebagian orang-orang khusus (dekat 

Allah Swt) yang dapat terus-menerus berzikir dan merasa akrab dengan Allah 

Swt, menurut al-Ghazali zikir sanggup membersihkan hati dari segala kotoran 

duniawi dan menarik tirai penutup hatinya. 
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5. Terhindar dari bahaya. 

Dalam kehidupan saat ini, seseorang tak bisa terlepas dari kemungkinan 

datangnya bahaya. Ingat kepada Allah Swt, yang berarti konsentrasi terhadap 

ketentuan Allah Swt adalah solusinya. Jika seseorang serius dalam melakukan 

sesuatu maka secara otomatis ia akan terhindar dari bahaya. Terjadinya musibah 

pada diri seseorang dikarenakan lengah terhadap hukum alam dan menyimpang 

dari sunnatullah. Dengan selalu berzikir mengingat Allah Swt maka kita akan 

selalu merasa waspadah serta berhati-hati dengan apa yang kita lakukan.  

2.2. Term zikir dalam al-Qur’an 

Dalam al-Qur‟an maupun Hadist sebagai sumber hukum Islam, banyak dalil-

dalil al-Qur‟an yang membahas terkait zikir. Pada kitab Al-Mu’jam al-Mufahras 

Li alfadz al-Qur’an al-Karim, didapati kata zikir secara keseluruhan dari 

bermacam-macam bentuk sebanyak 259 kali. (Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi, 

2014, h.270). Oleh karena term zikir banyak disebutkan di dalam al-Qur‟an dan 

mempunyai banyak makna yang luas, maka sangat penting untuk membahas hal 

tersebut. Berikut macam-macam pengertian dan makna zikir di dalam ayat-ayat 

al-Qur‟an: 

1) Mengingat dan menyebut kepada Allah Swt 

Zikir dalam arti mengingat kepada Allah Swt sangat banyak di sebut di dalam 

al-Qur‟an dengan berbagai bentuk, yang di maksud dengan mengingat Allah Swt 

dalam hal ini merupakan aktivitas kesadaran manusia meyakini, mengetahui dan 

menghayati keberadaan Allah Swt, pada setiap waktu, situasi, kondisi dan tempat 

di mana dan bagimanapun kesadaran itu meliputi kesadaran rohani, rasional, dan 
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kesadaran realistis. Zikir dari kata kerja z>akara berarti juga menyebutkan 

keberadaan Allah Swt, menyebutkan dapat berarti mengungkapkan, mewujudkan 

atau merefleksikan keagungan Allah Swt, dalam kreasi, sikap, perilaku dan 

tindakan serta aktivitas kemasyarakatan. (Ensiklopedia Akidah Islam. h.715) 

Salah satu ayat al-Qur‟an yang menafsirkan kata zikir dengan makna mengingat 

terdapat pada QS. Al-Ra‟d /13:28 

(َ ئًن َالٍقيليوبي َتىطٍمى َبًذكًٍرًَاللًََّّ َأىلَى ئًن َقػيليوبػيهيمٍَبًذكًٍرًَاللًََّّ  (ِٖالَّذًينىَآمىنيواَكىتىطٍمى

Terjemahnya: 

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram 

dengan mengingat Allah Swt. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 

Swt hati menjadi tentram.(Qur‟an 13:28) 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan “Maksudnya hati itu menjadi 

baik, bersandar kepada Allah Swt dan menjadi tenang ketika ingat kepada-Nya 

dan rela (ridha) Allah Swt sebagai pelindung dan penolong. Oleh sebab itu Allah 

Swt berfirman  ََالٍقيليوبي ئًن  َتىطٍمى  Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah“ أىلَىَ بًذكًٍرًَاللًََّّ

Swt hati menjadi tentram” Maksudnya, itulah hal yang sepantasnya diperoleh 

dengan mengingat Allah Swt. (Ibnu Katsir, 2003, h.500). 

Serta zikir dengan mengingat Allah Swt dapat dilakukan dengan lidah maupun 

hati, bahkan dengan perbuatan. Pertama, zikir dengan hati (bi al-qalb) yaitu 

keterjagaan hati dengan selalu mengingat Allah Swt. Zikir ini tidak terbatas ruang 

dan waktu dan dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. Kedua, zikir dengan 

lidah (bi al-lisan) yang dimaknakan menyebut nama Allah Swt, mengucapkan 

sejumlah lafaz yang dapat menggerakaan hati untuk mengingat Allah Swt. Ketiga, 

zikir yang dilakukan dengan seluruh anggota tubuh (bi al-jawa>rih). (Khoirul 

Umam, 2011, h.23) 
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2) Tanda keagungan atau kemulian 

Bentuk keagungan serta kemulian Allah Swt sangatlah banyak  salah 

satunya al-Qur‟an yang sering dijadikan oleh umat manusia sebagai amalan 

sehari-hari, hal ini juga di jelaskan pada QS.as-Sad/38:1 bahwa kata ًَٱلذكًٌٍر 
bermakna keagungan. 

 (ُ)صََٓۚكىٱلٍقيرٍءىافًَذًلَٱلذكًٌٍرًَ

Terjemahnya: 

Shaad, demi al-Qur‟an yang mempunyai keagungan. (Qur‟an 38:1) 

Pada penafsiran Ibnu Katsir menafsirkan mengenai makna ًََٱلذكًٌٍر  ada ذًل

dua pendapat: Pertama, adh-Dhahhak berkata, “firman Allah Swt ًَذًلَٱلذكًٌٍر “yang 

mempunyai keagungan” Semisal dengan firman Allah Swt, َ بناَفًيوً كًَتىه َإًلىيٍكيمٍ لىقىدٍَأىنزىلٍنىآ
 Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di“ ذكًٍريكيمٍَ

dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu”. (Qur‟an 21:10) Kedua: Ibnu 

Abbas, Sa‟id bin Jubair, Ismail bin Abi Khaliq, Ibnu „Uyainah, Abu Hushain, Abu 

Shalih dan as-Suddi berkata, yang dimaksud dengan firman Allah Swt ًَذًلَٱلذكًٌٍر 

“yang mempunyai keagungan” Maksudnya: yang mempunyai keagungan, 

kemuliaan, kehormatan, dan kedudukan. Tidak ada perselisihan di antara dua 

pendapat tersebut sebab al-Qur‟an adalah kitab yang agung, mulia, yang 

mengandung peringatan, hujjah (argument) dan ancaman. (Ibnu Katsir, 2003, 

h.653) 

3) Wahyu atau kitab Allah Swt 

َأىنزىلٍنىهويَكىىىهَ َم بىارىؾه اَذكًٍره    َ(َٓ)ذى

Terjemahnya: 

Dan al-Qur‟an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai 

berkah yang telah Kami turunkan. (Qur‟an 21:50) 
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نكيمٍَليًينذًرىكيمٍَكىلتًػىتػَّقيواَ۟كىلىعىلَّكيمٍَ َمًٌ َرىجيلو نَرَّبًٌكيمٍَعىلىىه َمًٌ اءٓىكيمٍَذكًٍره تيمٍَأىفَجى أىكىعىجًبػٍ
  (ّٔ)تػيرٍحْىيوفىَ

Terjemahnya: 

Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepada 

kamu peringatan dari Tuhanmu dengan perantaraan seorang laki-laki 

dari golonganmu agar dia memberi peringatan kepadamu dan 

mudah-mudahan kamu bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat. 

(Qur‟an7:63) 

Dalam kitab Tafsīr al-Mukhtashar menjelaskan bahwa “Apakah kalian 

merasa heran bahwa kalian menerima wahyu dan peringatan dari Rabb kalian 

melalui seorang laki-laki yang kalian kenal dari lingkungan kalian sendiri? Karena 

ia tumbuh dan besar di lingkungan kalian, ia bukan seorang pendusta dan bukan 

orang yang tersesat, serta ia bukan berasal dari bangsa lain. Dia datang kepada 

kalian untuk memperingatkan kalian akan hukuman Allah Swt jika kalian 

berdusta dan durhaka. Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah Swt dengan 

menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan 

mudah-mudahan kalian mendapat rahmat-Nya jika kalian beriman kepada-Nya” 

Dari sini dapat dijelaskan bahwa lafaz zikir di atas bermakna peringatan dan 

nasihat. 

5) Pelajaran 

َيىذَّكَّريكفىَ ََۗقىدٍَفىصَّلٍنىاَٱؿٍءىايىهتًَلًقىوٍوـ ا َميسٍتىقًيمن اَصًرىهطيَرىبًٌكى ذى  َ (ُِٔ)كىىىه
Terjemahnya:  

Dan inilah jalan Tuhanmu (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami 

telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang 

mengambil pelajaran. (Qur‟an 6:126). 

Menurut ar-Râzî pada kitab Tafsīr Mafâtîh al-Ghaib sesuai dengan apa 

yang dikutip oleh Dadang Nuryaman (2015) bahwa kata zikir َيىذَّكَّريكفى pada ayat ini 

diartikan sebagai pelajaran, pada ayat sebelumnYa Allah menjelaskan keadaan 
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orang-orang yang sesat dan melukiskannya sebagai orang-orang yang mengalami 

kerancuan dan tidak setabil, maka melalui ayat ini Allah Swt menjelaskan jalan 

yang disiapkan serta sarana lainnya, agar tidak mengambil jalan yang sesat hingga 

mencapai tujuan. Sarana yang dimaksud pada permasalahan di atas yaitu dengan 

ketetapan akal (pikir) dalam mengambil pelajaran-pelajaran dalam al-Qur‟an 

sampai ada keteguhan dalam hati. (Dadang Nuryaman, 2015, h.82). Sedangkan 

menurut ahs-Shaukany dalam Tafsīr Fathul Qadir menafsirkan lafaz يىذَّكَّريكف  yaitu 

orang-orang yang mampu mengambil pelajaran (i‟tibar) dari ayat-ayat Allah Swt 

maka akan mendapatkan petunjuk atas apa yang dicarinya. (Abdul Hafidz & 

Rusydi, 2019, h.61).  

2.3. Tuntunan zikir pasca salat fardu 

1. Membaca Istigfār 

يَـَأىنٍتىََاللهيمََّ×(َّ)َاللهىََأىسٍتػىغٍفًريَ يـ،َكىمًنٍكىََالسَّلاى ؿًََذىاَتػىبىارىكٍتىََالسَّلاى ًَـَالْىٍلاى  كىالًٍْكٍرىا
Ya Allah, Engkau adalah Dzat yang memberi keselamatan, dan dari-

Mulah segala keselamatan, Maha besar Engkau wahai Dzat Pemilik 

kebesaran dan kemuliaan. 

Terdapat dalam HR.Muslim nomer Hadis 591  
ثػىنىا يٍدو،َبٍنيََدىاكيديََحىدَّ ثػىنىاَريشى ،َعىنًََالٍوىليًدي،َحىدَّ اديََاسٍْيويََعىمَّارو،َأىبًََعىنٍََالٍْىكٍزىاعًيًٌ َبٍنيََشىدَّ

فى،َعىنٍََأىسٍْىاءى،َأىبًََعىنٍََاًلله،َعىبٍدًَ َإًذىاَكىسىلَّمى،َعىلىيٍوًََاللهيََصىلَّىَاللهًََرىسيوؿيََكىافىَ:َقىاؿىََثػىوٍبِى
توًًََمًنٍََانٍصىرىؼىَ ثنََاسٍتػىغٍفىرىََصىلاى يـََأىنٍتىََاللهيمََّ:َكىقىاؿىََثىلاى يـ،َكىمًنٍكىََالسَّلاى َتػىبىارىكٍتىََالسَّلاى

ؿًََذىا ًَـَالْىٍلاى َالٍوىليًديََقىاؿىََكىالًٍْكٍرىا َلًلٍْىكٍزىاعًيًٌََفػىقيلٍتيَ: ؟َكىيٍفىَ: َقىاؿىََالٍَسٍتًغٍفىاري :َتػىقيوؿيَ:

 َاللهىََأىسٍتػىغٍفًريََاللهى،َأىسٍتػىغٍفًريَ
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Daud bin Rusyaid telah 

menceritakan kepada kami al-Walid dari Auza'i dari Abu 'Ammar 

namanya Syaddad bin Abdullah dari Abu Asma` dari Tsauban dia 

berkata, "Jika Rasulullah Saw selesai salat, beliau akan meminta 
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ampunan tiga kali dan memanjatkan doa ‚allaa>humma anta al-
salaa>m waminka al-salaa>m tabaa>rakta zal jalaa>li wa al-ikraa>m‛ (Ya 

Allah, Engkau adalah Dzat yang memberi keselamatan, dan dari-

Mulah segala keselamatan, Mahabesar Engkau wahai Dzat Pemilik 

kebesaran dan kemuliaan). Kata Walid; maka kukatakan kepada 

Auza'i "Lalu bagaimana bila hendak meminta ampunan?" Jawabnya; 

Engkau ucapkan saja astaghfirullah, astaghfirullah. (Muslim, 2001, 

no.591) 

2. Membaca Taḥlīl dan memuji keesaan Allah Swt 

َ، َقىدًيره َشىيٍءو كَيلًٌ َعىلىى ،َكىلىويَالْىمٍدي،َكىىيوى لٍكي
ي
َلىوي،َلىويَالم َاللََّّيَكىحٍدىهيَلَىَشىريًكى لَىَإًلىوىَإًلََّ

يػىنػٍفىعيَ ،َكىلَىَ اَمىنػىعٍتى َلًمى ميعٍطًيى ،َكىلَىَ مىانًعىَلًمىاَأىعٍطىيٍتى َالْىدَ َاللَّهيمََّلَىَ  ذىاَالْىدًٌَمًنٍكى
Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Swt, yang 

Tunggal dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, 

dan milik-Nya segala pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala 

sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan dari apa yang 

Engkau berikan dan dan tidak ada yang dapat memberi dari apa yang 

Engkau tahan. Dan tidak bermanfaat kekayaan orang yang kaya di 

hadapan-Mu sedikitpun. 

Terdapat dalam HR. Bukhori no Hadis 844 

:َحىَ َقىاؿى ، َييوسيفى َبٍني َمُيىمَّدي ثػىنىا َكىرَّادو،ََحىدَّ َعيمىيٍرو،َعىنٍ لًكًَبٍنً
ى
َالم َعىبٍدً َسيفٍيىافي،َعىنٍ ثػىنىا دَّ

َأىفََّ َميعىاكًيىةى: َإًلَى كًَتىابو َفِ َشيعٍبىةى َبٍني غًيرىةي
ي
َالم َأىمٍلىىَعىلىيَّ : َقىاؿى َشيعٍبىةى، َبٍنً غًيرىةً

ي
َالم كىاتًبً

َفَِديبيَ َيػىقيوؿي كَىافى هيَالنَّبََِّصىلَّىَاللهيَعىلىيٍوًَكىسىلَّمى َاللََّّيَكىحٍدى َصىلاىةوَمىكٍتيوبىةو:َلَىَإلًىوىَإًلََّ كَيلًٌ رً
اَ َلًمى َلَىَمىانعًى َاللَّهيمَّ ، َقىدًيره َشىيٍءو كَيلًٌ َعىلىى َكىىيوى َالْىمٍدي، َكىلىوي ، لٍكي

ي
َالم َلىوي َلىوي، لَىَشىريًكى

َمًنٍكىَ َالْىدًٌ َذىا ،َكىلَىَيػىنػٍفىعي اَمىنػىعٍتى َلًمى ،َكىلَىَميعٍطًيى َشيعٍبىةي:َعىنٍَعىبٍدًََأىعٍطىيٍتى َكىقىاؿى الْىد 
َ َكىقىاؿى ا، َبًِىذى َكىرَّادو، َعىنٍ َمُيىيٍمًرىةى، َبٍنً َالقىاسًمً َعىنً َالْىكىمً، َكىعىنً ا، َبًِىذى َعيمىيٍرو، َبٍنً لًكً

ى
الم

"َ َالْىسىني:َ"َالْىد :َغًنًن

Artinya: 

Muhammad bin yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata sufyan 

menceritakan kepada kami dari abdul malik bin Umair, dari Warrad 

(juru tulis Mughirah bin Syu‟bah) dia berkata Mughirah bin Syu‟bah 

menyuruh saya menulis kitab (Hadis) untuk Mu‟awiyah bahwa 

sesungguhnya Nabi Saw. Setiap selesai salat wajib selalu 

mengucapkan : laa> ilaa>ha illa Allahu wah}dahu laa> syarii>ka lahu, lahu 
al-mulku wa lahu al-h}amdu wa huwa 'alaa> kulli syai'in qadii>r. 
Allahumma laa> maa>ni'a limaa> a't}aita wa laa> mu't}iya limaa> mana'ta 
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wa laa> yanfa'u zaa> al-jaddi minka al-jaddu (Tidak ada Tuhan yang 

berhak disembah selain Allah Swt, yang Tunggal dan tidak ada 

sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, dan milik-Nya segala 

pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada 

yang dapat menahan dari apa yang Engkau berikan dan dan tidak ada 

yang dapat memberi dari apa yang Engkau tahan. Dan tidak 

bermanfaat kekayaan orang yang kaya di hadapan-Mu sedikitpun). 

Syu'bah berkata dari 'Abdul Malik bin 'Umair dengan lafaz seperti 

ini. Dan dari al-Hakam dari al-Qasim bin Mukhaimirah dari Warrad 

dengan seperti ini juga. Al-Hasan berkata, "al-Jaddu artinya adalah 

kekayaan. (Bukhari, 2002, no. 844) 

3. Membaca Taḥlīl dan penyerahan diri kepada Allah Swt. 

هيََاللهيََإًلََََّإلًىوىََلَىَ َلَىََقىدًيره،َشىيٍءوََكيلًٌََعىلىىَكىىيوىََالْىٍمٍديََكىلىويََالٍميلٍكيََلىويََلىوي،َشىريًكىََلَىََكىحٍدى
هي،َإًلََََّنػىعٍبيديََكىلَىََاللهي،َإًلََََّإلًىوىََلَىََبًِلًل،َإًلََََّقػيوَّةىََكىلَىََحىوٍؿىَ ةيََلىويََإًيََّ َكىلىويََالٍفىضٍلي،َكىلىويََالنًٌعٍمى

رهًىََكىلىوٍََالدًٌينىََلىويََمُيٍلًصًيىََاللهيََإًلََََّإلًىوىََلَىََالْىٍسىني،َالثػَّنىاءيَ  الٍكىافًريكفىََكى
(Tiada sesembahan yang hak selain Allah Swt semata yang tiada 

sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala puji dan Dia Mahakuasa atas 

segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan selain dengan pertolongan 

Allah Swt. Tiada sesembahan yang hak selain Allah Swt, dan Kami 

tidak beribadah selain kepada-Nya, Bagi-Nya nikmat, anugerah, dan 

pujaan yang baik, Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 

Swt dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, hanya bagi-Nya 

ketundukan, sekalipun orang-orang kafir tidak menyukai). 

Terdapat dalam HR.Muslim no Hadis 594  
ثػىنىا ثػىنىاَنُيىيٍرو،َبٍنًََاللهًََعىبٍدًََبٍنيََمُيىمَّديََكىحىدَّ ثػىنىاَأىبً،َحىدَّ هـ،َحىدَّ :َقىاؿىََالز بػىيٍرً،َأىبًََعىنٍََىًشىا

َيػىقيوؿيََالز بػىيٍرً،َابٍنيََكىافىَ ةوََكيلًٌََديبيرًََفَِ: هيََاللهيََإًلََََّإًلىوىََلَىَ : ييسىلًٌميََحًيىََصىلاى َلَىََكىحٍدى
َإًلََََّقػيوَّةىََكىلَىََحىوٍؿىََلَىََقىدًيره،َشىيٍءوََكيلًٌََعىلىىَكىىيوىََالْىٍمٍديََكىلىويََالٍميلٍكيََلىويََلىوي،َشىريًكىَ
هي،َإًلََََّنػىعٍبيديََكىلَىََاللهي،َإًلََََّإلًىوىََلَىََبًِلًل، ةيََلىويََإًيََّ َلَىََالْىٍسىني،َالثػَّنىاءيََكىلىويََالٍفىضٍلي،َكىلىويََالنًٌعٍمى

َعىلىيٍوًََاللهيََصىلَّىَاللهًََرىسيوؿيََكىافىَ:كىقىاؿىََ,الٍكىافًريكفىََكىرهًىََكىلىوٍََالدًٌينىََلىويََصًيىَمُيٍلًََاللهيََإًلََََّإلًىوىَ

ةوََكيلًٌََديبػيرىََبًًِنَََّيػيهىلًٌليََكىسىلَّمىَ  .صىلاى

Artinya:  

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin 

Numair telah menceritakan kepada kami ayahku telah menceritakan 

kepada kami Hisyam dari Abu Zubair katanya; Seusai salat setelah 

salam, Ibn Zubair sering memanjatkan doa; laa> ilaa>ha illa Allahu 
wah}dahu laa> syarii>ka lahu, lahu al-mulku wa lahu al-h}amdu wa 
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huwa 'alaa> kulli syai'in qadii>r, laa> h}aula walaa> quwwata illaa> billaa>h, 
laa> ilaa>ha illa allaa>h walaa> na'budu illaa> iyyaa>hu, lahu al-ni'matu wa 
lahu al-fad}lu wa lahut al-sanaa>'u al-h}asanu, laa> ilaa>ha illa allaa>h 
mukhlis}ii>na lahu al-dii>na wa lau kariha al-kaa>firuu>na. (Tiada 

sesembahan yang hak selain Allah Swt semata yang tiada sekutu 

bagi-Nya, bagi-Nya segala puji dan Dia Mahakuasa atas segala 

sesuatu. Tiada daya dan kekuatan selain dengan pertolongan Allah 

Swt. Tiada sesembahan yang hak selain Allah Swt, dan Kami tidak 

beribadah selain kepada-Nya, Bagi-Nya nikmat, anugerah, dan 

pujaan yang baik, Tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 

Swt dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, hanya bagi-Nya 

ketundukan, sekalipun orang-orang kafir tidak menyukai). 

Rasulullah Saw selalu mengeraskan suara dengan kalimat ini setiap 

selesai salat. Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin 

Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin Abu 

Sulaiman dari Hisyam bin 'Urwah dari Abu Zubair mantan budak 

mereka, bahwa Abdullah bin Zubair biasa bertaḥlīl sehabis salat 

dengan seperti hadits Ibnu Numair, dan di akhir beliau berkata, 

"Kemudian Ibnu Zubair mengatakan, "Rasulullah Saw mengeraskan 

suaranya dengan kalimat ini sehabis salat." (Muslim, 2001, no.594) 

4. Membaca tasbih tahmid dan takbir (33 kali) dan di genapkan dengan 

bacaan taḥlīl 

َاللًَََّّ َأكبرَسيبٍحىافى َالله َالله هيََاللََّّيََإًلََََّإلًىوىََلَىََ×(ّّ)َالْمد َلىويََلىوي،َشىريًكىََلَىََكىحٍدى
، َقىدًيرهََشىيٍءوََكيلًٌََعىلىىَكىىيوىََالْىٍمٍدي،َكىلىويََالٍميلٍكي

Mahasuci Allah Swt, segala puji bagi Allah Swt dan Allah Swt 

Mahabesar (33x). Tidak ada Ilah yang haq selain Allah Swt semata, 

yang memiliki kerajaan dan memiliki segala pujian, dan Dialah 

Allah Swt yang berkuasa atas segala sesuatu.) 

Terdapat dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal no Hadis 10267 

ثػىنىا ثػىنىا:َقىاؿىََرىيٍجه،سيََحىدَّ يٍلوََعىنٍََفػيلىيٍحه،َحىدَّ ،َأىبًََابٍنىََيػىعٍنًََسيهى َعيبػىيٍدو،َأىبًََعىنٍََصىالًحو
،َبٍنًََعىطىاءًََعىنٍَ َمىنٍَ:َ"َكىسىلَّمىََعىلىيٍوًََاللهيََصىلَّىَاللًََََّّرىسيوؿيََقىاؿىَ:َقىاؿىََىيرىيػٍرىةى،َأىبًََعىنٍََيىزيًدى

ثنََسىبَّحىَ ثًيى،َثىلاى بػَََّكىثىلاى ثنََرىَكىكى ثًيى،َثىلاى دىََكىثىلاى ثنََكىحْىً ثًيى،َثىلاى َاللََّّيََإًلََََّإلًىوىََلَىَ:َكىقىاؿىََكىثىلاى
هيَ ،َلىويََلىوي،َشىريًكىََلَىََكىحٍدى َخىلٍفىََقىدًيره،َشىيٍءوََكيلًٌََعىلىىَكىىيوىََالْىٍمٍدي،َكىلىويََالٍميلٍكي

ةً، َ"َالٍبىحٍرًََزىبىدًََمًنٍََأىكٍثػىرىََكىافىََكىلىوٍََذىنػٍبيوي،َلىويََغيفًرىََالصَّلاى
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Suraij, dia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Fulaih dari Suhail yaitu Ibnu Abu Shalih 

dari Abu 'Ubaid dari 'Atho bin Yazid dari Abu Hurairah, dia berkata; 

Rasulullah Sawَ bersabda, "Barangsiapa bertasbih sebanyak tiga 
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puluh tiga kali, bertakbir tiga puluh tiga kali, dan bertahid tiga puluh 

tiga kali kemudian mengucapkan: laa> ilaa>ha illa Allahu wah}dahu laa> 
syarii>ka lahu, lahu al-mulku wa lahu al-h}amdu wa huwa 'alaa> kulli 
syai'in qadii>r. (Tidak ada Ilah yang haq selain Allah Swt semata, 

yang memiliki kerajaan dan memiliki segala pujian, dan Dialah 

Allah Swt yang berkuasa atas segala sesuatu), setiap selesai salat, 

maka akan diampuni dosanya meski sebanyak buih di lautan.  

(Ahmad, 2001, no. 10267) 

5. Membaca QS. al-Falaq, an-Nas dan al-Ikhlas 
َبسم الله الرحمن الرحيم

أىحىدهَ) َاللََّّيَ الصَّمىديَ)ُقيلٍَىيوى كَيفيوناَأىحىدهَ)ّ(َلَىٍَيىلًدٍَكىلَىٍَييولىدٍَ)ِ(َاللََّّيَ يىكينٍَلىوي  (ْ(َكىلَىٍَ
Terjemahnya: 

Katakanlah Dialah Allah Swt Yang Maha Esa Allah Swt lah tempat 

bergantung (sekalian makhluk) Ia tidak beranak dan Ia tidak (pula) 

diperanakkan, Dan tidak ada sesiapa pun yang setara (boleh 

dibandingkan) dengan-Nya. (Qur‟an 112:1-4) 
َبسم الله الرحمن الرحيم

َالٍفىلىقًَ) َ)(َمًنٍَشىرًٌَمىَُقيلٍَأىعيوذيَبًرىبًٌ َ)ِاَخىلىقى َإًذىاَكىقىبى (َكىمًنٍَّ(َكىمًنٍَشىرًٌَغىاسًقو
تًَفَِالٍعيقىدًَ) اسًدوَإًذىاَحىسىدىَ)ْشىرًٌَالنػَّفَّاثى  (َٓ(َكىمًنٍَشىرًٌَحى

Terjemahnya: 

Katakanlah aku berlindung dengan (Allah Swt) Tuhan pemelihara 

subuh daripada apa-apa kejahatan yang dijadikan-Nya dan daripada 

kejahatan malam yang gelap dan daripada kejahatan orang-orang 

yang meniup-niup pada simpulan tali (tukang sihir) dan daripada 

kejahatan orang yang dengki apabila ia amalkan dengkinya. (Qur‟an 

113:1-5) 
َبسم الله الرحمن الرحيم

َالنَّاسًَ)َقيلٍَأىعيوذيَ َالٍوىسٍوىاسًَالْىٍنَّاسًَّ(َإلًىوًَالنَّاسًَ)ِ(َمىلًكًَالنَّاسًَ)ُبًرىبًٌ (َمًنٍَشىرًٌ
َفَِصيديكرًَالنَّاسًَ)ْ) َالٍْنًَّةًَكىالنَّاسًَ)ٓ(َالَّذًمَيػيوىسٍوًسي  (ٔ(َمًنى

Terjemahnya: 

Katakanlah aku berlindung dengan (Allah Swt) Tuhan pemelihara 

manusia, raja manusia, Tuhan manusia, daripada kejahatan bisikan 

(syaitan) yang bersembunyi menunggu-nunggu (peluang), yang 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari Jin dan 

Manusia. (Qur‟an 114:1-6) 
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Tuntunan atau perintah membaca QS.an-Naas dan al-Falaq setelah selesai 

salat yang mana dalam Hadis dijelaskan sebagai surat-surat mu'awwidzât 

(perlindungan) ini terdapat dalam kita sunan Abi Dawud no Hadis 1523.  

َ َحينػىيٍى ،َعىنًَاللَّيٍثًَبٍنًَسىعٍدو،َأىفَّ َكىىٍبو ثػىنىاَابٍني ةىَالٍميرىادًم ،َحىدَّ َسىلىمى َبٍني ثػىنىاَمُيىمَّدي حىدَّ
،َعىنٍَعيقٍبىةىَبٍنًَعىامًرو،َقىاؿىَ َاللَّخٍمًيًٌ حو َبٍنًَرىبِى ثىوي،َعىنٍَعىلًيًٌ ،َحىدَّ َأىبًَحىكًيمو أىمىرىنَِ :بٍنى

َصىلَّى َاللًََّّ ةوََرىسيوؿي َصىلاى كَيلًٌ بًِلٍميعىوًٌذىاتًَديبػيرى عىلىيٍوًَكىسىلَّمىَأىفٍَأىقػٍرىأىَ  اللهيَ
Artinya: 

Telah menceritakan kepada Kami Muhammad bin Salamah al-

Muradi, telah menceritakan kepada Kami Ibnu Wahb dari al-Laits 

bin Sa'd bahwa Hunain bin Abu Hakim telah menceritakan 

kepadanya dari Ali bin Rabah al-Lakhmi dari 'Uqbah bin 'Amir, ia 

berkata; Rasulullah Saw telah memerintahkan kami untuk membaca 

surat-surat mu'awwidzât (surat yang berisi permintaan perlindungan 

kepada Allah Swt, seperti al-Falaq dan an-Nâs) setiap selesai salat. 

(Sulaiman, 2009, no.1523) 

Hadis mengenai perintah untuk membaca QS. al-Ikhlas sebagai berikut: 

 

َاًللهَصىلَّىَاللهيَعىلىيٍوًَكىسىلَّمىَ َرىسيوٍؿي َقىاؿى َاللهيَكىجٍهىويَأىنَّويَقىاؿى كَىرَّىـ َبٍنًَأىبًَطىالًبو عىنٍَعىلًيًٌ
َفَِ يىصًلٍَإلًىيٍوًَذىنٍبه َلَىٍَ َمىرَّاتو ةًَالٍفىجٍرًَعىشٍرى َآخًرهًًَبػىعٍدىَصىلاى أىحىدهَإًلَى َاللهيَ قيلٍَىيوى مىنٍَقػىرىأىَ

َالٍيػىَ َعىشٍرىةىََذىلًكى َكىخَىٍسى تو َآيَى َاىرٍبىعي َالس وٍرىةيَالٍمىكًٌيَّةيَكىىًيى َكىىًيى َالشَّيٍطىافي َكىإًفٍَجىهىدى وًٍـ
رٍفناَ بػٍعىةهَكىأىرٍبػىعيوٍفىَحى  .كىلًمىةنَكىسى

Artinya: 

Dari sayyidina „Aliy bin Abi Thalib karramallahu wajhahu 

bahwasanya ia berkata; Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda; “Barangsiapa yang membaca „Qul huwa al-laahu ahadu‟ 

dan seterusnya setelah salat subuh sebanyak sepuluh kali, maka tidak 

akan sampai kepadanya suatu dosa pada hari itu walapun syaitan 

berupaya dengan sungguh-sungguh. Ia adalah surat Makkiyyah 

(termasuk surat-surat yang di turunkan di Makkah) yang terdiri dari 

empat ayat, lima belas kalimat dan 47 huruf. (as-Syaikh Muhammad 

bin Abu Bakar, 2017, no.16) 
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6. Membaca ayat kursi 

َفَِالسَّمىاكىاتًَكىمىاَفَِ َلىويَمىا َنػىوٍهـ َتَىٍخيذيهيَسًنىةهَكىلَى َلَى َالٍقىي ويـ َالْىٍي  َىيوى َإًلََّ َإلًىوى اللََّّيَلَى
َ َكىلَى لٍفىهيمٍ َخى َكىمىا َأىيٍدًيهًمٍ َبػىيٍى َمىا َيػىعٍلىمي َبًًِذٍنوًً َإًلََّ هي َعًنٍدى َيىشٍفىعي َالَّذًم َذىا َمىنٍ الٍْىرٍضً

َبًشىَ يطيوفى َيػىئيوديهيَيُيً َكىلَى َكىالٍْىرٍضى َالسَّمىاكىاتً كَيرٍسًي وي َكىسًعى َشىاءى َبِىا َإًلََّ َعًلٍمًوً َمًنٍ يٍءو
َالٍعىظًيميَ) َالٍعىلًي  اَكىىيوى َ(ِٓٓحًفٍظيهيمى

Allah Swt, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 

Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya) 

tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 

dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah Swt 

tanpa izin-Nya. Allah Swt mengetahui apa-apa yang di hadapan 

mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-

apa dari ilmu Allah Swt melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi 

Allah Swt meliputi langit dan bumi. Dan Allah Swt tidak merasa 

berat memelihara keduanya, dan Allah Swt Maha Tinggi lagi maha 

Besar. (Qur‟an 2:255) 

Terdapat dalam kitab Sunan an-Nasai no Hadis 9848 

،َبًشٍرو،َبٍنيََالٍْيسىيٍيََأىخٍبػىرىنَّىَ نىاَبًطىرىسيوسى تػىبػٍ َقىاؿىََعىنٍويََكى ثػىنىا: :َقىاؿىََحًٍْيرىوََبٍنيََمُيىمَّديََحىدَّ
ثػىنىا دو،َبٍنيََمُيىمَّديََحىدَّ َمىنٍَ:َكىسىلَّمىََعىلىيٍوًََاللهيََصىلَّىَاللهًََرىسيوؿيََقىاؿىَ:َقىاؿىََأيمىامىةىََأىبًََعىنٍََزيَى

ةوََكيلًٌََديبيرًََفََِالٍكيرٍسًيًٌََآيىةىََقػىرىأىَ نٍػىعٍويََلَىٍََمىكٍتيوبىةوََصىلاى َيّىيوتىََأىفٍََإًلََََّالْىٍنَّةًََديخيوؿًََمًنٍََيّى
Artinya: 

Husain bin bisyssri mengabarkan kepada kami di torosus kami 

menuliskan darinya, dia berkata Muhammad bin himair 

menceritakan kepada kami dia berkata Muhammad bin ziyad 

menceritakan kepada kami dari abi umamah, dia berkata Rosulullah 

Saw bersabda: Barangsiapa membaca ayat kursi setiap selesai salat 

wajib, tidak ada yang menghalanginya masuk surga selain kematian. 

(an-Nasai, 2001, no.9848) 

7. Perkataan terbaik para Nabi Saw (dibaca 10x setiap selesai salat subuh) 

َ كَيلًٌ َعىلىى َكىىيوى يًتي َيُيٍيًيَكىيّي َكىلىويَالْىمٍدي َلىوي،َلىويَالٍميلٍكي هيَلَىَشىريًكى لَىَإلًىوىَإًلَََّاللََّّيَكىحٍدى
َ×(َُ)َشىيٍءوَقىدًيرهَ

Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah Swt semata 

tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya 

seluruh pujian, Dia Yang menghidupkan, serta mematikan, dan Dia 

Mahamampu melakukan segala sesuatu 10x. 
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Terdapat dalam kita sunan at-Tirmidzi no Hadis 3474 

:َحىَ َمىعٍبىدو،َقىاؿى َبٍني ثػىنىاَعىلًي  :َحىدَّ َمىنٍصيورو،َقىاؿى َبٍني َإًسٍحىاؽي ثػىنىا َاًللهَبٍنيَحىدَّ ثػىنىاَعيبػىيٍدي دَّ
َبٍنًَ َالرَّحٍْىنً َعىبٍدً َعىنٍ ، َحىوٍشىبو َبٍنً َشىهٍرً َعىنٍ َأينػىيٍسىةى، َأىبً َبٍنً َزىيٍدً َعىنٍ َالرَّقًٌي ، عىمٍروك
َفَِديبيرًَصىلاىةًَ :َمىنٍَقىاؿى َقىاؿى َاًللهَصىلَّىَاللََّّيَعىلىيٍوًَكىسىلَّمى َرىسيوؿى ،َعىنٍَأىبًَذىروٌ،َأىفَّ َغىنٍمو
َلىوي،َلىويَالٍميلٍكيَ َرجًٍلىيٍوًَقػىبٍلىَأىفٍَيػىتىكىلَّمى:َلَىَإلًىوىَإًلَََّاللََّّيَكىحٍدىهيَلَىَشىريًكى فو َثى َالفىجٍرًَكىىيوى

َ َعىشٍري َلىوي كَيتًبىتٍ ، َمىرَّاتو َعىشٍرى َقىدًيره َشىيٍءو كَيلًٌ َعىلىى َكىىيوى يًتي َكىيّي َيُيٍيًي َالْىمٍدي كىلىوي
َعىَ يى ،َكىمُيً كَيلَّويَفَِحىسىنىاتو َيػىوٍمىويَذىلًكى ،َكىكىافى َدىرىجىاتو َلىويَعىشٍري ،َكىريفًعى َسىيًٌئىاتو نٍويَعىشٍري

َ َاليػىوًٍـ َأىفٍَييدٍركًىويَفَِذىلًكى بىغًَلًذىنٍبو َيػىنػٍ َالشَّيٍطىافً،َكىلَىٍ َمًنى َمىكٍريكهو،َكىحيرًسى كَيلًٌ َمًنٍ حًرٍزو
. َبًِللًََّّ رٍؾى الشًٌ َحىسىَ إًلَََّ اَحىدًيثه .ىىذى َنهَصىحًيحهَغىريًبه

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah 

menceritakan kepada kami Ali bin Ma'bad telah menceritakan 

kepada kami 'Ubaidullah bin 'Amr ar-Raqqi dari Zaid bin Abu 

Unaisah dari Syahr bin Hausyab dari Abdurrahman bin Ghanm dari 

Abu Dzar bahwa Rasulullah Saw bersabda: Barangsiapa yang 

setelah salat Subuh dengan menyilangkan kedua kakinya ia 

mengucapkan; laa> ilaa>ha illa Allahu wah}dahu laa> syarii>ka lahu, lahu 
al-mulku wa lahu al-h}amdu wa huwa 'alaa> kulli syai'in qadii>r. (Tidak 

ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah Swt semata tidak 

ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya 

seluruh pujian, Dia Yang menghidupkan, serta mematikan dan Dia 

Mahamampu melakukan segala sesuatu) sepuluh kali, maka tercatat 

baginya sepuluh kebaikan dan terhapus darinya sepuluh kesalahan 

serta diangkat baginya sepuluh derajat, dan pada hari itu ia berada 

dalam perlindungan dari segala yang tidak disukai, serta terjaga dari 

setan, dan tidak layak ada dosa yang menjumpainya pada hari itu 

kecuali syirik kepada Allah Swt. Abu Isa berkata; hadits  ini adalah 

hadits hasan gharib shahih. (al-Tirmidzi, 1998, no.3474)   

 

8. Doa memohon ilmu yang bermanfaat (dibaca setelah subuh) 

ميتػىقىبَّلانَا فًعنا،َكىرزًٍقناَطىيًٌبنا،َكىعىمىلانَ َعًلٍمناَنَّى  للَّهيمََّإًنٌٍَِأىسٍأىليكى
Ya Allah sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ilmu yang 

bermanfaat, rezeki yang halal dan amal yang di terima. 
Terdapat dalam kita sunan ibnu Majah no Hadis 925 

ثػىنىَ َأىبًَحىدَّ َبٍنً َميوسىى َعىنٍ َشيعٍبىةي، ثػىنىا َحىدَّ َشىبىابىةي، ثػىنىا َحىدَّ بىةى، يػٍ َشى َأىبً َبٍني َبىكٍرً َأىبيو ا
َسىلىمىةىَعىنٍَأيٌَـً ،َلْيٌـً َػَعىائًشىةى،َعىنٍَمىوٍلَن َالنَّبَِّ َإًذىاَصىلَّىَالص بٍحىَسىلىمىةى،َأىفَّ َيػىقيوؿي كَىافى ػ

ميتػىقىبَّلانَاللَّهيمََّإًَََ" َحًيىَييسىلًٌميَ فًعنا،َكىرزًٍقناَطىيًٌبنا،َكىعىمىلانَ اَنَّى َعًلٍمن َأىسٍأىليكى  َََ"َنٌِ
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Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah, telah 

menceritakan kepada kami Syababah, telah menceritakan kepada 

kami Syu'bah dari Musa bin Abi 'Aisyah dari Mantan budak Ummu 

Salamah, dari Ummu Salamah, ia berkata: Ketika hendak salam 

dalam salat subuh, Nabi Saw mengucapkan, "allaahumma innii as 
aluka 'ilman naafi'an wa rizqan thayyiban wa 'amalan mutaqabbalan 

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki 

yang baik dan amal yang diterima). (Sunan Ibnu Majah, no.925  

9. Doa memohon pertolongan 

،َكىحيسٍنًَعًبىادىتًكىَ ،َكىشيكٍرؾًى َعىلىىَذكًٍرؾًى  اللَّهيمََّأىعًنًٌ
Ya Allah, bantulah aku untuk berzikir dan bersyukur kepada-Mu 

serta beribadah kepada-Mu dengan baik. 

Terdapat dalam kita sunan abi-Dawud no Hadis 1522 

َبٍنًَ َعيمىرى َبٍني َعيبػىيٍدي ثػىنىا َبٍنيََحىدَّ يػٍوىةي َحى ثػىنىا َحىدَّ َالٍميقٍرئًي، َيىزيًدى َبٍني َعىبٍدي ثػىنىا َحىدَّ مىيٍسىرىةى،
َعىنٍَ َالٍْيبيلًي ، َالرَّحٍْىنً َعىبٍدً َأىبيو ثىنً َحىدَّ : َيػىقيوؿي ، َميسٍلًمو َبٍنى َعيقٍبىةى عٍتي َسْىً : َقىاؿى ، شيرىيٍحو

َصىلَّ َرىسيوؿى َأىفَّ ، َجىبىلو َبٍنً َميعىاذً َعىنٍ َالص نىابًًِيٌ، َيَى : َكىقىاؿى َبيًىدًهً، َأىخىذى َكىسىلَّمى ىَعىلىيٍوً
َفَِ َتىدىعىنَّ َميعىاذيَلَى َيَى :َ"َأيكصًيكى ،َفػىقىاؿى يحًب كى َلْى َإًنًٌِ ،َكىاللًََّّ يحًب كى َلْى َإًنًٌِ ميعىاذي،َكىاللًََّّ

: ةوَتػىقيوؿي َصىلاى كَيلًٌ ،َكىحيسٍنًَ ديبيرً ،َكىشيكٍرؾًى َعىلىىَذكًٍرؾًى َ"،َكىأىكٍصىىََاللَّهيمََّأىعًنًٌ عًبىادىتًكى
َعىبٍدًَالرَّحٍْىنًَ َأىبِى َميعىاذهَالص نىابًًِيَّ،َكىأىكٍصىىَبوًًَالص نىابًًِي   بًذىلًكى

Artinya: 

Telah menceritakan kepada Kami 'Ubaidullah bin Umar bin 

Maisarah telah menceritakan kepada Kami Abdullah bin Yazid AL-

Muqri`, telah menceritakan kepada Kami Haiwah bin Syuraih, ia 

berkata; aku mendengar 'Uqbah bin Muslim berkata; telah 

menceritakan kepadaku Abu Abdurrahman Al Hubuli dari ash-

Shunabihi dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah Saw 

menggandeng tangannya dan berkata, "Wahai Mu'adz, demi Allah 

Swt, aku mencintaimu." Kemudian beliau berkata, "Aku wasiatkan 

kepadamu wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai 

salat untuk mengucapkan, "allaahumma a'innii> 'alaa> zikrika wa 
syukrika wa h}usni 'ibaa>datika" (Ya Allah, bantulah aku untuk 

berzikir dan bersyukur kepada-Mu serta beribadah kepada-Mu 

dengan baik.) Mu'adz mewasiatkan dengan hal tersebut kepada ash- 

Shunabihi dan ash- Shunabihi mewasiatkan hal tersebut kepada 

Abdurrahman. (abi-Dawud, 2009, no.1522) 
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10. Doa perlindungan 
ََاللهيمََّ ََاللهيمَََّالٍقىبٍرً،َعىذىابًََمًنٍََبًكىََأىعيوذيََإًنًٌِ ََاللهيمََّ النَّارً،َعىذىابًََمًنٍََبًكىََأىعيوذيََإًنًٌِ َإًنًٌِ
ً،َمًنىََبًكىََأىعيوذيَ رىََمىاَالفًتَى ََاللهيمَََّبىطىنى،َكىمىاَمًنػٍهىاَظىهى نىةًََمًنٍََبًكىََأىعيوذيََإًنًٌِ َالٍْىعٍوىرًََفًتػٍ

 الٍكىذَّابًَ
Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, Ya Allah aku 

berlindung kepada-Mu dari azab Neraka, Ya Allah aku berlindung 

kepada-Mu dari seluruh fitnah yang nampak dan tersembunyi, Ya 

Allah aku berlindung kepada-Mu dari fitnah yang buta lagi pendusta 

(Dajjal). 

  

Terdapat dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal no Hadis 2778 
ثػىنىا ،َبٍنيََيُىٍيىََحىدَّ ثػىنىاَإًسٍحىاؽى عٍتيَ:َقىاؿىََأىنػٍفيسًهًمٍََمًنٍََالٍغىنىوًم ،َاللهًََعىبٍدًََبٍنيََالٍبػىرىاءيََحىدَّ َسْىً

،َنىضٍرىةى،َأىبِىَ َقىاؿىََيُيىدًٌثي ،َابٍنيََكىافىَ: اَعىلىىَعىبَّاسو َيػىقيوؿيََالٍمًنػٍبرىًََىىذى َاللهًََرىسيوؿيََكىافىَ:
،َمًنٍََصىلاةوََكيلًٌََديبػيرىََيػىتػىعىوَّذيََسىلَّمىَكىََعىلىيٍوًََاللهيََصىلَّى ََاللهيمََّ:َ"َيػىقيوؿيََأىرٍبىعو َبًكىََأىعيوذيََإًنًٌِ

ََاللهيمَََّالٍقىبٍرً،َعىذىابًََمًنٍَ ََاللهيمَََّالنَّارً،َعىذىابًََمًنٍََبًكىََأىعيوذيََإًنًٌِ َمًنىََبًكىََأىعيوذيََإًنًٌِ
،ً ََاللهيمَََّبىطىنى،َكىمىاَمًنػٍهىاَظىهىرىََمىاَالفًتَى نىةًََمًنٍََبًكىََأىعيوذيََإًنًٌِ  "َالٍكىذَّابًََالٍْىعٍوىرًََفًتػٍ

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq telah 

menceritakan kepada kami al-Barra` bin Abdullah al-Ghanawi dari 

kalangan mereka, ia berkata; aku mendengar Abu Nadhrah 

menceritakan, ia berkata: Ibnu Abbas pernah berdiri di atas mimbar 

ini, dia mengatakan, "Sesungguhnya Rasulullah Sawَselalu meminta 

perlindungan dari empat perkara di setiap akhir salat, beliau 

bersabda, "Allahumma innii> a'uu>zu bika min 'azaa>bi al-qabri 
Allahumma innii> a'uu>zu bika min 'azaa>bi al-naa>ri, Allahumma innii> 
a'uu>zu bika mina al-fitani, maa> z}ahara minhaa> wa maa> bat}ana, 
Allahumma innii> a'uu>zu bika min fitnati al-a'wari al-kazza>abis (Ya 

Allah aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, Ya Allah aku 

berlindung kepada-Mu dari azab Neraka, Ya Allah aku berlindung 

kepada-Mu dari seluruh fitnah yang nampak dan tersembunyi, Ya 

Allah aku berlindung kepada-Mu dari fitnah yang buta lagi pendusta 

(Dajjal). (Ahmad, 2001, no.2778) 

11. Doa perlindungan 

َ َإًنًٌِ َاللَّهيمَّ َإًلَى َأيرىدَّ َأىفٍ َمًنٍ ً،َكىأىعيوذيَبًكى َالٍْيٍْ َمًنى َالٍبيخٍلً،َكىأىعيوذيَبًكى َمًنى َأىعيوذيَبًكى
ابًَالٍقىبٍرَ نػٍيىا،َكىعىذى نىةًَالد  َمًنٍَفًتػٍ  أىرٍذىؿًَالٍعيميرً،َكىأىعيوذيَبًكى
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Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kebakhilan, aku 

berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung kepada-

Mu dari kepikunan, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia 

dan siksa kubur. 

Terdapat dalam kitab sunan an-Nasai no Hadis 5479 
ثػىنىَ :َحىدَّ ثػىنىاَأىبًَقىاؿى :َحىدَّ ءً،َقىاؿى َالٍعىلاى َبٍني ؿي ،َعىنٍَإًسٍرىائيًلى،َعىنٍَأىخٍبػىرىنَِىًلاى َاللًََّّ اَعيبػىيٍدي

َ كَىافى : ،َقىالَى َالٍْىكٍدًمًٌ لًكًَبٍنًَعيمىيٍرو،َعىنٍَميصٍعىبًَبٍنًَسىعٍدو،َكىعىمٍركًَبٍنًَمىيٍميوفو عىبٍدًَالٍمى
َالٍغًلٍمىافى،َكىيػىقيوؿيَ اَيػيعىلًٌميَالٍميكٍتًبي كَىمى اتً، لًمى ءًَالٍكى َيػيعىلًٌميَبىنًيوًَىىؤيلَى َسىعٍده َاللًََّّ َرىسيوؿى :َإًفَّ

َ ةو َصىلاى كَيلًٌ َفَِديبيرً َيػىتػىعىوَّذيَبًًِنَّ كَىافى َكىسىلَّمى َمًنىَ»صىلَّىَاللهيَعىلىيٍوً َأىعيوذيَبًكى َإًنًٌِ اللَّهيمَّ
َأىرٍذىؿًَالٍعيميرً،َكىأىعيوذيَ َمًنٍَأىفٍَأيرىدََّإًلَى ً،َكىأىعيوذيَبًكى َالٍْيٍْ َمًنى َمًنٍَالٍبيخٍلً،َكىأىعيوذيَبًكى بًكى

ابًَالٍقىبٍرَ نػٍيىا،َكىعىذى نىةًَالد   فًتػٍ
Artinya: 

Telah mengabarkan kepadaku Hilal Ibnul 'Ala ia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Bapakku ia berkata; telah menceritakan 

kepada kami Ubaidullah dari Isra'il dari Abdul Malik bin Umair dari 

Mush'ab bin Sa'd dan 'Amru bin Maimun Al Audi keduanya berkata; 

Sa'd pernah mengajarkan kalimat-kalimat tersebut kepada anak-

anaknya sebagaimana seorang tuan mengajarkan kepada budak-

budaknya, ia berkata, "Rasulullah Saw selalu berlindung dengan 

kalimat-kalimat tersebuat setiap selesai salat, "Allahumma inni 
a'uudzu bika minal bukhli wa a'uudzu bika minal jubni wa a'uudzu 
bika min an uradda ilaa ardalil 'umuri wa a'uudzu bika min fitnatid 
dunya wa adzaabil qabri (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 

kebakhilan, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku 

berlindung kepada-Mu dari kepikunan, dan aku berlindung kepada-

Mu dari fitnah dunia dan siksa kubur). (an-Nasai, 2001, no.5479) 
2.4. Kajian relevan 

Kajian relevan adalah deskripsi tentang kajian penelitian yang sudah 

pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Dengan demikian, pesnelitian 

yang akan dilakukan merupakan kajian atau perkembangan dari penelitian yang 

sebelumnya, sehingga dapat terlihat jelas bahwa kajian yang sedang dilakukan 

bukan merupakan pengulangan atau duplikasi. Penelitian relevan juga merupakan 

penelitian terdahulu atau uraian yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
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Beberapa penelitian yang dijadikan telaah penelitian ini akan disajikan sebagai 

berikut:  

1. Andi Andriyani (2018) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul Ayat– 

ayat Zikir dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsīr Marāḥ Labīd Karya Syeikh 

Nawāwi Al-Bantani). Penelitian Andi Andriyani menfokuskan 

penelitiannya pada penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan zikir 

khususnya pada kitab Tafsīr Marāḥ Labīd Karya Syeikh Nawāwi Al-

Bantani sedangkan penelitian ini membahas tentang bagaimana suatu ayat 

al-Qur‟an tertentu yang hidup di masyarakat dan dijadikan sebagai amalan 

zikir. 

2. Muhammad Idris (2016) Konsep Zikir dalam Al-Qur‟an (Studi atas 

Penafsiran M. Quraish Shihab). Penelitian tersebut berfokus pada 

penafsiran M. Quraish Shihab mengenai konsep zikir dalam al-Qur‟an 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada bagaimana 

masyarakat Pondok Pesantren Tahfidz al-Jannah menggunakan ayat-ayat 

al-Qur‟an sebagai  praktik zikir sehari-hari. 

3. Ahmad Fathul Jamal (2017) dengan judul penelitian Praktik Zikir 

Shalawat Syafa‟ah Majelis Faletehan Desa Pilangpayung Kecamatan 

Toroh Kabupaten Grobogan (kajian living Hadits). Tulisan ini membahas 

tentang bagaimana Praktik Zikir Shalawat Syafa‟ah di suatu majelis 

dengan menggunakan kajian living Hadits. Perbedaan pada penelitian ini 

yaitu  pendekatan yang dilakukan oleh Ahmad Fathul Jamal menggunakan 

kajian living Hadis sedangkan penelitian penelitian ini  menggunakan studi 

living Qur‟an.  
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4. Uswatun Syafaah (2018) dengan judul “Pembacaan Surat-Surat Pilihan 

Dari Al-Qur‟an Dalam Tradisi Zikir Hadiyyu” (Studi Living Qur‟an di PP. 

Assanusiah Lil Banat Desa Babakan Kecamatan Ciwaringin Kabupaten 

Cirebon)  penelitian ini  berfokus pada bagaimana mengungkap lebih 

dalam mengenai makna surat-surat al-Qur‟an yang dibaca dalam amalan 

zikir, khususnya zikir Hadiyyu. Sedangkan persamaan pada penelitian ini 

yaitu sama-sama mengkaji makna dari ayat-ayat al-Qur‟an yang dijadikan 

amalan atau tradisi disuatu tempat serta menggunakan kajian living 

Qur‟an. Sedangkan perbedaanya yaitu ayat-ayat yang dikaji dominan 

sangat berbeda. 

5. Qubaela Alfaeni (2021) dengan judul “Telaah Pengamalan Āyātul Ḥirzi 

(Studi living Qur‟an di Pondok Pesantren Kasyiful Ulum Kendari)”. 

Adapun tulisan ini di tulis oleh salah satu alumni Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah  IAIN Kendari, Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir. Tulisan ini berfokus pada bagaimana pengamalan ayat-ayat al-

Qur‟an yang dijadikan amalan di Pondok Pesantren Kasyiful Ulum 

Kendari yang biasa disebut Āyātul Ḥirzi. Persamaan pada penelitian ini 

yaitu kajian mengenai ayat-ayat al-Qur‟an yang dijadikan amalan dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun perbedaanya adalah pada objek penelitian 

serta ayat-ayat yang dijadikan fokus penelitian. 

Beberapa karya ilmiah di atas merupakan karya ilmiah yang 

membahas tema zikir dan praktinya dari berbagai perspektif. Perbedaan 

penelitian ini dengan kajian relevan diatas yaitu dari segi penafsiran dan 

pemaknaan ayat-ayat al-Qur‟an yang diamalkan oleh objek penelitian 
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dominan berbeda  juga tentunya pada lokasi peneliti. Penelitian ini 

berfokus pada bagaimana praktik, pemaknaan dan dampak suatu ayat-ayat 

al-Qur‟an tertentu yang hidup pada suatu masyarakat khususnya di pondok 

pesantren Tahfidz al-Jannah Konda. Peneliti merasa belum ada karya 

ilmiah yang membahas tentang Praktik Zikir di Pondok Pesantren Tahfidz 

al-Jannah Konda Kabupaten Konawe Selatan (Studi living Qur‟an)  

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pembahasan tema zikir yang telah ada. 

 


